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ABSTRAK

ANALISIS BUTIR. DAN PEMBUATAN BANK SOAL.Untuk.
mengetahui  soal ujian. yang baik atau bermutw. dilakukan analisis butir soal
dan soal yang baik dapat dimasukkan ke dalam bawnk soal. Analisis
menggunakan . metode kualitatif dan kuantitatif terhadap sampel 5 buah soal
ujian materi Umum (General) ' pada pelatihan radiografi Level 1 di Pusdiklat
BATAN tanggal 9 - 23 Februari 2009. Sampel soal dilihat kesesuaiannya
terhadap aspek materi, konstruksi, bahasalbudaya (kualitatif) dan hasil
pengolaban data empirik : butit soal tersebut (kuantitatif). Berdasarkan analisis
kualitatif soal nomor 30 sesuai dengan semua aspek, sedangkan soal nomor
21, 26, 30,31 dan 36 belum. sesuai dengan ketiga aspek analisis kualitatif.
Untuwk hasil analisis kuantitatif soal dikevisi nomor: 21, soal baik nomor 26
dan. 36, dan soal didgop (dibuang) nomor: 30 dan 31 didiop. Dari hasil
analisis kualitatif dan kuantitatif dapat disimpulkan bahwa soal ujian belum
baik: sehingga belum dapat dimasukkan ke dalam bank soal.

Kata kuaci: soal radiografi, pusdiklat BATAN.

ABSTRACK

ANALYSIS OF  QUESTIONS USING QUALITATIVE AND
QUANTITATIVE  METHODE. . Tofind a good examination questions, has
been done an analysis of questions and from the results, the good questions
will be incorporated into the question bank. Analysis was performed using
qualitative and quantitative methods against 5 questions fronm the General
examination = of Radiography  Level 1 Training Course, which be held on
February 9 to 23, 2009. The questions were reviewed for the compliance to
the aspects of materials, construction, language / culture (qualitative) and
the processing of the empirical data (quantitative). Based on the qualitative
analysis, questions no. 30 fulfilled all aspects to be reviewed, and question
number 21, 26, 3031, and 36 did not fulfilled the third aspect of qualitative
analysis. From the qualitative and quantitative analysis results, it can be
concluded that the questions were not good enough to be put into the
question  bank.,
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Pendahuluan

Pusdiklat BAT AN dalam
menyeleng-garakan pelatihan
Radiografi mengaeu pada standar

SNI-ISO 9712 tahun 2008. Ujian
meliputi  teori dam. praktek.. Ujian
teoti yang terdiki dagi ujian Umum
dan  Spesifik  berbentuk  pilihan
ganda. Soal yang seringkali dibuat
tidak mengaeu pada kaidah
pembuatan  soal. Penulisan  soal
yang sesuai dengan kaidah
pembuatan akan menghasilkan soal
yang "baik". Soal ujian yang baik
mampu  memberikan ~ data  atau
gambaran tentang penguasaan
materi pembelajaran  oleh peserta
dan membantu.. pengajar
meningkatkan kualitas proses

belajar mengajar. Salah satu. em’

soal yang baik adalah memiliki_ daya
pembeda yaitu membedakan
kemampuan setiap peserta pelatihan
terhadap matesi pembelajaran.

Analisis Butir Soal..

Penulisan  soalnya sesuai kaidah
pembuatan soal merupakan tahap
awal yang harus dilakukan untuk
memperoleh  soal yang baik atau
bermutu. Draft. dibuat setiap butir
soal harus dianalisis dan soal yang
tidak  mengikudi kaidah  harus
direvisi. Soal yang sudah memenuhi
kaidah dapat dirakit pada lembar
ujian. Lembar ujian tersebut siap
diketjakan oleh peserta

pembelajaran untuk uji eoba soal.

Quiz atau mid tes merupakan sarana
utnuk  melakukkan uji eoba soal.
Hasil uji eoba soal dianalisis
kembali untuk memperoleh data
dari  setiap  butir  soal guna
menentukan apakah soal tersebut

kategori baik atau jelek. Jika soal
jelek maka soal tersebut dibuang
atau 'didrop’, sebaliknya jika soal
baik dapat digunakan untuk: ujian
akhir atau dimasukkan dalam banak:
soal untuk : ujian akhir. Pengendalian
soal ujian peglu dilakukan untuk
menghindacsi soal yang teglalu seging
digunakan . atau sebaliknya tidak
pemah digunakan, untuk: itu setiap
butir soal dibeti_ kode soal..

Ada  kemungkinan = soal tidak.
temasuk - dua kategori tersebut, tidak
termasuk ~ jelek atau baik, dengan
demikian. soal tersebut  petlu
direvisi. Soal yang digevisi akan
melalui proses lagi daki. tahap awal,
yaitu. analisis, revisi, perakitan, uji
eoba dan analisis. Betikut diagram
alir analisis butir dan bapk soal.
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Gambar 1. Diagram alir analisis butir
dan bank soal.,

Analisis  butir soal seeara gatis besar
dibedakan menjadi dua eara, yaitu
analisis kualitatif dan kuantitatif. .
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A. Analisis kualitatif.

Setiap butic.  soal dianalisis
berdasarkan penulisan soalnya yang
meliputi aspek materi, konstruksi,
bahasalbudaya, dan kunci
jawabannyakpenskoran. Analisis
dilakukan sebelum  digunakan atau
diujikan kepada peserta.

Analisis  soal dati aspek mateni

meliputi peilaian_ soal
kesesuaiannya dengan indikator
keberhasilan, kompetensi dasar,

jawaban yang homogen dan logis,
serta jawaban  hanya satu saja.
Penskoran pada bentuk_ soal pilihan
ganda untuk jawaban benar nilainya
1 dan untuk jawaban_. yang salah
nilainya 0. Analisis daki aspek
konstruksi dilihat  kesesuainnya
dengan kaidah konstruksi soal yang
benar. Analisis daki aspek bahasa
atau budaya dilihat kesesuaiannya
dengan kaidah_ tata bahasa Indonesia
yang baik dan benar, komunikatif,

dan tidak menyangkut. hal yang
ditabukan bagi masyarakat. .
Analisis  dengan  menggunakaa

Kattu Soal dan Kartu. Telaah Soal
Bentuk Pilihan Ganda (Lampiran).
Kartu soal mesniliki. kelebihan yaitu
membuat para analis soal bisa
melihat dengan sangat jelas suatu
butir ~ soal  kaitannya dengan
berbagai aspek di atas. Koreksi atau
komentar  dapat langsung ditulis
pada Kkartu. tersebut supaya soal
dapat langsung direvisi.  Analisis
soal ujian yang dilakukan pada saat
proses pembuatan soal ujian ini
diharapkan =~ mampu  meminimalisir
berbagai  kesalahan ~ soal  yang
biasanya baru bisa diketahui pada
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saat atau  setelah  soal
dikerjakan peserta.

Kattu Telaah Soal Bentuk: Pilihan
Ganda dapat melihat secara
keselurubhan  apakah semua  soal
yang akan_ diujikan sudah memenuli_
semua kaidah penulisan soal. Jika
sudah semua soal sudah memenuki_
kaidah, maka soal tersebut siap
untuk_ dikakit pada lembar soal ujian.

ujian.

B. Analisis kuantitaif.

Setiap butic:  soal dianalisis
berdasarkan pada data empikik: dagi
butic' soal yangbersangkutan.  Data.
empitik_: diperoleh dati soal yang
telah diujikan. Analisis kuantitatif
meliputi aspek tingkat kesukaran,
daya beda dan pengecoh. Teknis
pelaksanan  analisis.  soal dapat
dilakukan secara manual maupun
dengan komputer. Pada analisis soal

di  Pusdiklat  dilakukan_  secara
manual.. Begikut  akan - dibahas
analisis soal daci setiap aspek di
atas.

Tingkat kesukaran.

Soal yang bermutu. dapat diketahui
dati derajad kesukarannya  yang
dimiliki. oleh setiap butir soal. Butir
soal yang baik jika tidak tetlalu

sukar atau tetlalu mudah, berarti
sedang atau cukup. Soal yang tetlalu
sukar tidak ada yang mampu
menjawab dengan benar,

sedangkan yang terlalu mudah maka
semua peserta mampu menjawab
dengan benar.. Tingkat kesukaran
dinyatakan dalam bentuk difficulty
index (angka indek kesukaran) yang
dilambangkan dengan  huruf P,
singkatan  dati kata proportion
(proporsi). Menurut Whitherington
besamya nilai indeks antara 0,0
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sampai dengan 1,0. Untuk soal yang
paling mudah nilainya 0 dan soal
yang paling sukar npilaipya 1,0.
Tingkat kesukaran dapat dipyatakan
dengan . rumus sebagai berikut:.

TK=p__

N

TK = P : Tingkat Kesukaran butir
soal
B: Jumilah peserta yang menjawab
benar butit soal
N: Jumdah peserta yang mengikugi
ujian

Daya pembeda.

Daya  pembeda (discriminatory
power) soal adalah. kemampuan
suatu. soal untuk.  membedakan
antara peserta ujian yang
mampulpandai  (menguasai  materi
yang ditanyakan) dan peserta yang
tidaklkurasng mampuipandai  (belum
menguasai materi. yang dinyatakan).
Indeks daya pembeda satu. butir soal
biasanya dinyatakan dalam bentuk
proporsi yang nilainya antara -1,00
sampai dengan 1,00. Semakin, tinggi
nilai daya pembeda berarti semakin,
baik soal tersebut.. Sebaliknya jika
nilai daya pembadanya semakin
kecil bahkan kutang dari 0, maka
soal tersebut tidak baik, artinya
banyak peserta yang tidak/kurang
pandai dapat menjawab dengan
benar..

Daya pembeda dihitung berdasarkan
pembagian peserta ke dalam dua
kelompok, vyaitu. kelompok atas
yang merupakan kelompok peserta
pandai dan kelompok bawah yang
merupakan kelompok peserta
bodoh. Cara menentukan kelompok
dapat bervariasi, dapat

menggunakan median  sehingga
pengelompokan menjadi 50%
kelompok atas dan 50% kelompok
bawah, dapat menggunakan = 20%
atau 27% kelompok atas dan 20%

atau  27%  kelompok bawah.
Berdasarkan bukti empirik
pengambilan  subjek  27% telah
menunjukkan  kesensitifannya atau

dapat diandalkan. Sebagai catatan
untuk jumlah peserta minimal 100
orang daya pembeda cukup dihitung
berdasarkan 27% kelompok atas dan
27%  kelompok  bawgh. Daya
pembeda soal ujian dapt dipyatakan
dengan rumus :

DP= B%—%?

DP : Daya Pembeda

BA : Jumlah jawaban  benar
pada kelompok atas

BB : Jumlah jawaban  benar

pada kelompok bawah

Menurut Crocker dan Algina (1986)
mengklasifikasikan ~ daya pembeda
soal sebagai berikut:.

04 <DP : soal ditetimalbaik.
0,30 <DP .$0,40: soal
diterimaicukup  baik

0,20 ZS DP :$0,30: soal direvisi

DP <0,20 : soal tidak dipakai

Pengecoh.

Pada setiap butir soal pilihan ganda
disediakan tiga  sampai lima
kemungkinan jawab dikenal dengan
istilah option atau altematif dengan

salah satu diantaranya merupakan
jawaban  betul (=kunci jawaban);
sedangkan sisanya merupakan

jawaban  salah. Jawaban-jawaban
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salah itulah yang disebut distractor
(distraktor = pengecoh).. Tujuan
utama dari pemasangan pengecoh
agar supaya. peserta ujian. yang
berkemarnpuan rendah atau bodoh
tertafik: untuk megnilihnya, padahal
itu merupakan_ jawaban yang salah.
Jika terjadi deknikian  dikatakan-
bahwa pengecoh telah becfungsi
sebagaimana mestinya. Ada
kemungkinan__ pengecoh tidak dipilih-
oleh peserta sarna sekali, dikatakan.
"blangko™ istilahmya oniet yang
biasa diberi lambing uruf 0"
Pengecoh bekfungsi jika:
a. paling tidak dipilih oleh 5%
peserta ujian.
b. lebih banyak. dipilih. oleh
kelompok bawah.

C. Studi Kasus Soal Ujian
Pelatiban.  Radiografi Pusdiklat
BATAN

Aanalisis Kualitatif.

Analisis  sampel soal dilakukan
terhadap  soal ujian.  pelatihan
Radiografi Level 1 pada tanggal 9 -
23 Februari 2009 di Pusdiklat
BATAN materi.  ujian  Umum
(Genera!). Sesuai dengan. Kisi-Kisi
soal Pusdiklat BAT AN (Lamp iran
1), sampel soal dengan kompetensi
dasar: "Peserta mampu. menjelaskan
prinsip sistem film pada radiografi
level 1", Untuk kompetensi dasar ini
alokasi waktu pelatihan 4 jam
pelajaran  dengan 11 indikator
keberhasilan. . Soal-soal ujian dibuat
berdasarkan . beberapa indikator
keberhasilan tersebut yang lima (5)
diantaranya diambil untuk sampel
analisis butir soal. Adapun soal
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yang dianalisis meliputi nomor 21,
26,30,31,36.

Setelah dilihat dari segi distribusi
soal terhadap Kisi-Kisi, setiap butir
soal dimasukkan  kedalarn. Kartu
Soal (Lampiran 2) untuk: analasis
kesesuaian = terhadap aspek materi,
konstruksi, bahasalbudaya, dan.
kunci jawaban.. Kemudian semua
soal dipalalisis dalam Kartu. Soal
dipasukkan ke dalarn Kartu. Telaah
Soal Pilihan Ganda. (Lampiran. 3)
yang akan melihat  kesesuaian
semua soal dan jawaban terhadap
berbagai aspek kaidah pembuatan .
soal yang benar.

Analisis  Kuantitaif.

Soal ujian dikerjakan  oleh 20
peserta, nilai hasil ujian disusun dari
nilai yang tertinggi sarnpai yang
terendah . (Lampiran 4)  untuk
membuat 50% kelompok atas =
kelompok A (nilai bagus = peserta
mampu) . dan 50% kelompok bawah
= kelompok B (nilai jelek = peserta
tidak mampu)

Kelompok atas (Lampiran 5) dan
bawah. (Lampiran  6) dibuat
kelompok sendiri-sendiri
berdasarkan rankingnya = dan pilihan
jawaban  terhadap  soal  ujian.
Kemudian dibuat  tabel  untuk
melihat jawaban setiap butir soal
dari setiap kelompok.(Lampiran. 7).

Analisis Tingkat Kesukaran (TK)
dan Daya Pembeda (DP) hasilnya
dapat dimasukkan dalam satu tabel
(Lampiran 8). Dari tabel ini dapat
diketahui berapa besar nilai indeks
TK dan DP dari soal tersebut,
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sehingga  butik'  soal  termasuk
baiklditerima, direvisi, atau ditolak.

Pengeeoh dapat dillihat dari tabel
(Lampiran_ 9) yang memuat pilihan.
peserta terhadap  setiap jawaban
altematif dari setiap butir soal.

D. Pembahasan.

Analisis - Kualitatif.
Dilihat dari.

keterwakilan setiap indikator
keberhasilan  maka kelima  soal
tersebut kugang proporsional, hanya
sebagian_ keeil (6 dari. 11) indikator
keberhasilan ~ yang dibuat  soal.
Karena setiap indikator keberhasilan
memiliki_ alokasi waktw. tersendiri
sesuai dengan eakupan.  dan
kedalaman  materi yang dibahas
pada saat pelatihan, sehingga
jumlah soal yang dibuat seharusnya
sesuai dengan eakupan dan
kedalaman pembahasan.. Hal ini
dapat dilihat dengan jelas pada
GBPP (Garis Besar Pokok
Pembelajaran). dan SAP (Satuan
Anallisis ~ Pembelajaran) dengan
demikian untuk indikator
keberhasilan  yang alokasi waktunya

distribusi dan

banyak sebaiknya jumlah soalpya
juga banyak..
Pada saat pelatihan, materi

disampaikan seeara berurutan sesuai
dengan GBPP dan SAP, dengan
demikian peserta menerima materi
pelatihan seeara berurutan pula.
Untuk itu sebaiknya soal disajikan
seeara  berurutan  sesuai dengan
kronologi penyampian.__ materi
pelatihan guna membantw. peserta
memahami materi soal.

"BANK_SOAL ,

Berikut ini analisis. soal terhadap
aspek  materi,  konstruksb  dan.
jawaban.

Soal nomor 21: (Lampiran. 2.a)
Grafik yang menyatakan
hubungan antara nilai densitas
film dengan relative exposure
pada suatu. jenis  film. disebut:.

A. Penyinaran..

B. Kurva Karakteristik.
C. Kurva atenuasi.

D. Kurva peluruhan..

= Jawaban A tidak: homogen
karena di luar masalah kuiua,
petlu dikevisi.

Soal nomor 26: (Lamp iran 2.b.)

Rentang ketebalan yang
menghasilkan ~ rentang densitas  yang
masih dapat diterima disebut;

. Variasi Densitas.

. Latitude.

. Kontras subjek..

. Nilai Batas Dosis.

oo0Ow>

= Definisi latitude pada soal
ditulis. 'Rentang  ketebalan'
sedangkan pada diktat ditulis:
'rentang yang lebar dari
ketebaJan' dan pada
transparansi - pengajar  ditulis:
'rentang  tebal'. Jadi antara
soal, diktat dan transparansi
tidak ada konsistensi istilah
sehingga . membingungkan

peserta.

e Jawaban D tidak homogen,
karena  Nilai Batas  Dosis
mengacu pada masalah
Proteksi  Radiasi  sedangkan

jawaban A, B dan C mengacu
pada karakteristik _ film.

1%,
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Soal nomor 30: (Lamp iran 2.c.)

Interaksi antara simar-X dengan  film
menghasilkan

. Gambar film.

Gambar laten.

Gambar negative.

Gambar positive.

e Soal sesuai dengan semua
aspek..

OO w»

Soal nomor 31: (Lampiran_2.d.)

Film. dengan butitan pergk bromida,
yang kecil dan distiibusinga merata.
akan. menghasilkan:

A. Film cepat.,

B. Film. latitude rendah.

C. Film kontras tinggi.

D. Film peka terhadap cahaya

hijau.

= Jawaban B dan C merupakan
karakteristik = dalam satu. film
yaitw. "film dengan kontras
tinggi memiiiki latitude
rendah", jawaban akan
menjadi.  bias sebab dengan
kunci jawaban C (film. kontras-
tinggi) artinya film tersebut
juga memiliki latitude rendah
yang tidak lain merupakan
jawaban B.

e Untuk jawaban B pada diktat
Radiografi ~ level 1 tertulis
"latitude rendah” dan "latitude
lebar”, jadi istilah tingkatan
atau  pengkatego-rian tidak
konsisten.

Soal nomor 36: (Lampiran 2.e.)

Graininess merupakan

A. Kesan yang tampak dari
ketidakrataan ~ densitas film
basil radiografi.

B. Ukuran butir-butir - film.
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C. Perbedaan densitas pada suatu,
daetah terhadap daerah
sekitamya. -

D. Ketidakrataan densitas  akibat
pemakaian . screen fluoresent. .

e Huruf pertama tidak boleh
kapital, karena merupakap
satu kalimat dengan soal.,

e Urutan jawaban dimulai dari
yang jumlah katanya paling
pendek (B) dan terakhir yang
paling panjang (A).

Dari analisis di Kactw Soal terlihat
jelas ketidaksesuaian . setiap butir
soal terhadap ketiga aspek penilaian
soal dan. jawaban.. Sehingga petlu
revisi kembali_ sebelum digunakan
lagi sebagai soal ujian.

Pada tabel Kartu. Telaah  Soal
Bentuk Pilihan Ganda soal nomor
21, 26 dan 36 temyata tidak sesuai
kategori "Pilihan jawaban homogen
dan logis”, jadi petlu revisi untyk
memperoleh jawaban yang
homogen.

Untuk soal nomor 31 dan 36 jawaba
soal tidak sesuai dengan kategorj
"Panjang  pilihan jawaban realtif
sarna”, panjang jawaban boleh tidak
sarna asal urutan jawaban dimulai
daki yang paling pendek ke yang
paling panjang.

Analisis Kuantitatif.
Hasil ~ analisis  kuantitatif ~ dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1.Hasil Analisis Butit Soal

Pilihan Ganda
0,85 | 0,3 | mudah | direvisi
26 | 0,65 | 0,7 | sedang [ baik
30 1 0 | mudah | didgop
31 [ 0,75 | -0,3 | mudah | didrop
36 |035 | 05 | sedang | baik

Berikut adalah hasil analisis setiap
butit soal dam proses lanjut yang
harus dilakukan:

Soal nomor  21: tingkat kesukaran

kategori. mudah,, peglu direwuisi
bagian  jawaban yang tidak_
homogen.

Soal nomor 26: tingkat kesukaran
kategori. sedang, daya pembeda
baik.

Soal nomor 30: tingkat keswkaran
kategori mudah, daya pembeda
sangat kurang, soal didiop atau
dibuang.

KESIMPULAN

BANK SOAL

Soal nomor 31: tingkat kesukaran

kategori. sedang, daya pembeda
sangat kutang, soal didgop atau
dibuang.

Soal nomor 36: tingkat kesukaran
kategori. sedang, daya pembeda
baik.

Pengecoh yang baik dipilih minimal
5% dari peserta ujian, temyata tidak
semua pengecoh berfungsi
sebagaimana mestinya (lamp iran 9):
Soal nomor 21: kuaci jawaban (b),
pengecoh (a): 15%, pengecoh (c dan
d): 0%.

Soal nomor 26: kungi. jawaban (b),
pengecoh (a) 35%, pengecoh (c dan.
d): 0%.

Soal nomor 30: kuaci jawaban (b),
pengecoh (a, ¢ dan d): 0%.

Soal nomor 31: kuaci jawaban (c),
pengecoh (a dan b): 10%, pengecoh
d:0%.

Soal nomor 36: kunci jawaban (a),
pengecoh (b): 55%, pengecoh (c):
10%, dan. pengecoh  (d): 0%.

berdasarkan hasil analisis kualitatif dan kuantitatif dapat disimpulkan bahwa

soal ujian Pelatihan Radiografi
dimasukkan, ke dalam bapk soal.,

SARAN

Level 1 belum baik sehingga belum dapat

Peklunya disusun prosedur pembuatan soal ujian dan bapk soal,
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EEgtuE e oo , | LR
PHIIfIIISESImiLlble e.ofe o ;g'ani“ 2
- ] 202834
pUIIVDN = 8 20285 :
= s=abtRRlqi 1 211 1
Lampiran z.e.
KARTU SOAL PILIHAN GANDA
UJIAN! RADIOGRAFI!
Lembaga | : PUSDIKLAT BATAN
Mata. Alan : Radlografit dengan Film dan Penyusun | | 1
Tanpa Film
Tingkat! N Waktu : 2009
STANDAR KOMPETENSI: | NO.SOAL | SOAIl & KUNCI | sumeer BAHAN -
21 JAWABAN: B Diktat. Teknik
RadiaQrafi

Grafik yang menyatakan. ' hubungan | antara | nilal. densitas  film|
dengan | relative exposure pads  suatu janis film disebut

KOMPETENSI DASAR: =
A. Penylnharan!

B. Kurva  Karaktaristik
C. Kurva  atenuasl.i.
D. Kurva peluruhao

Peserta | mampu  menjelaskan
prinsip sis'em | film pads
radlagrafi_ | level 1.

Kunei Jawaban B
INDIKATOR' |KEBERHASILAN: Jawaban tidek hamagen .
Menjelaskan | kurva karakterislik!i
film dan' penggunaannya.
Catatan: Frosiiss 1 Mudeio, | st Sl sukar ;  2Reii\isslaie mmwdah  sedang  sukor
Ui cetd LlShme  direvist Stk
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Lamplran  Z.€,
KARTU SOAL_ PILI/HAN GANDA
UJIAN = RADIOGRAFI ||

Lembaga : PUSOIKLAT BATAN
Mala: Ajar : Radiagrafil dengsn Film dan Penyusun:
Tanpa Film
Tingkal 1 Waktu I: 2009
)
STANOAR KOMPETENSI:| NO.SOAL: I SOAL & KUNCI ]§UMBER BAHAN:
26 JAWABAN: B Diktat: Teknlk

Radiqayafi |

Rentang | ketebalan yan9 menghasilkan i~ rentang densitas
yang masih dapet' dtterima | disebut;

KOMPETENSI = DASAR:

A. Variasl = Oensitas:
Pessrta’ mampu . menjelaskan B. L;litude. _
prinsip slstem film pada C. Kontras sub]ek._
radiqgrafi | levell 1 D. Nilall Batas Dasis.
) -
Kungi Jawaban : B
INDIKATOR KEBERHASILAN: « Diktat! . rentang  yang | fabar dart| ketebalan

e . « Transparansi:.. rentang | lebal
Menjelaskan: 3 karakteristik film Pe 9

I(‘“WTW: miechah X sedang  swkar . Wasil Analisis - mudoh  sodang  sukar
Status Soal:  diterima  divevisi  disolak

- Larﬁ'pirgn 2.e
KARTU | SOAL_ PILIHAN = GANDA
UJIAN  RADIOGRAEL |

Lembaga : PUSDIKLAT BATAN
Mata Ajar : |Radiagyafl | dongan Film dan Ponyusun
) Tanpal Film
Wimgkay Tl | Waktu ' : 2009
|
STANDAR KOMPETENSI |: INO-SOAL | SOAL & KUNCH ] 'SUMBER BAHAN:
30 JAWABAN: B F = =
r~~nlk
c=rs.2ulr:X. dengan  film menghasilkan
KOMPETENSI || DASAR: A. Gamber, f~m,
B. GambeL. laten;.
Pesarlal mampu menjelaskan C. ~negative.._. ..2
prinslp sistam  film: pada o. = pasitove:.

radiagrafi | level 1.

Kuna® Jawaben. . B

INDIKATOR = KEBERHASILAN:

“i kurva eristik
film dan penggunsannys

|—

| Gy Prsctiei T-omukaran:  mwckth X svtomg  sukor ;  Hasil Analisis - mwdah sedang *1

i Status Soak:  direrima direvisi  ditolak
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Lampiran . 2.d.
KARTU | SOAL . PIUHAH | GAHDA
UJIAH | RADIOGRAFI '

lembaga | : PUSDIKLAT BATAN!
Mala Ajar : Radiagrafi | dengan | Film dan Penyusun
Tanpa Film
Tingkat! s i Waktu : 2009
STANDAR KOMPETENSI: NO.SOAI: SOAL & KUNCI SUMBER BAHAN:
31 | JAWABAN: C Diktat Teknik
Radiografi

Film dengan butiran perak bromida yang keeil dan
ibusinya: merata akan menghasilkan:

[KOMPETENSI! DASAR:

A. Film cepel.
Pesertas mampu  menjelaskan B. Film Jal~ude rendah.
prinsip - sistem  film | pacta C. Film kontras tinggi. .
radiografi level 1. D. Film peka lethadap cshaya hiJau.
Kunci Jawaban : C
INDIKATOR  KEBERHASILAN: « Jawaban B dan C merupaun karakter dalam .Btu film
yaitu film dengan konlras I">ggl memllikl laWude
Menj 1 kurva istik| rendah .
film dan penggunaannya. « Diktal lertulis "lablude: rendah” dan “laWude lgbar".

gunakan satu ishlah yang logs ¢e ¢’eie «

lampjran ' 2.e.
KARTU SOAI PIliIHAN GANDA
UJIAN RADIOGRAFI |

Lembaga : PUSDIKLAT BATAN
MataAjar : Radiografi dengan Film dan Penyusun
Tanpa Film
Tingkat : & Waktw. @ 2009’
STANDAR KOMPETENSI: NO.SOAI: | SOAI & KUNCI | SUMBER BAHAN:
36 JAWABAN: A Diktal Teknik

Rad:fgafi |

Graininess merupakan

A. Kesan yang tampak dan ketidakrataan densitas
film hasil radiografi.

B. Ukuran butir-butif film.

C. Perbadaan densitas pada sualu daerah

KOMPETENSI DASAR:

Peserta mampu menjelaskan
prinsip sistem film pads

radiografi level 1 terhadap daerah sekitamya. )
ogratfileve D. Ketidakrataan densitas akibat pemakaian
screen fluoresenl.
INDIKATOR KEBERHASILAN: Kunci Jawaban : A

Manjelaskan 3 karakteristik film.

Catatan: MUl | Aeseiemie- - e’ sodony  suhar = Masil Analisis  © mudah  sedang  sukar
Wl edterima  direvisi  diolk
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* eeces | B
‘ e e lampiran;- =.
1EH I INEU M-~ v e afEie.  psees
P T mcuy_ oY1
' N ]
21 ST T NO. NOMOR ABSEN NILAI
\ v v v 1 19 9550
2 15 85.00,
v \ \ v 3 n
X v 1V 4 21 80.00)
i . 5 4 72.50
6 2 72.50)
b il 7 20 70.00)
8 14 70.00
\" v v \"
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v \" A% v
v v eI
\" v \% \%
\' v v )
] drv—lll!lgﬁn—l v v il vl v
an __ asayary DR v 7 v W
\" \" \% \"
\" v \" \%
lamplran | 5. —
KELOMPOK A Lampran- 6.
Ng.soal Lf' o 30 T36 . | KELOIIPQ_’K, B
No.rank |Lib, ] 26 H ] 31| R ek J\] ~"10 - 0,
1 B B B Jc |[a o, ‘lfa" 31 fi\J|
I N e b= b T s
8 B B B (of A = 6 i e Te =
= 2 B B c & [ ] B B B [of €
> £ B e B A 5 A a B [c e
6 B B B A B 6 B B B C C
7 B B B C B 7 B A B € B
8 B B B A B 8 A A B |C B
9 B B B B A 9 A |A B (of B
10 B B B [of A 10  |A A B C B
14 11
12 U

[y
w

[y
i

[y
4]

[y
(]

[
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[y
[o¢]

[y
©

N
o

Catalan.. : Tiap petak diig) dengan  hyryf
A'B.~ 0 atau Oatau 0 ses:ualplihan.  peserta
RUMUS =JUMLAH SISWA X 501k

st
w

i
»

o

=
o

=
L]

=
[e<]

[y
©

N
(=}

GCatalan: nap petak diisi defltiln: hutuf
A, B, (., Datau| Osesuai pilihan peserta
RUMUS =JUMIAH SISWA X 50)6
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Lamplmn 7
PERHIFUNGAN |KELOMPOK ATAS DAN HAWAH.
No Eililliln a b c d 0
Soal Kelompok
24 A (atas) 10
B (bawah_| 3| 7
No Pilihan a b G d (o]
Soal Kelompok
26 A (atas) 10
B(bawah) 74 3
No Eilillin] a b c d 0
No Eilillln] a b G d 0o
Soal Kelompok
30 Al.ata& 10|
B (bawah) 10
No Pilihan a b € d (0]
Soal Kelompok
8i A (atas) 2 2 6
B (bawah) 1] 9
No Eililliln] a b (] d 0
Soal Kelompok
36 A (atas) | 6 4
B_{bawah) 2 7 2
Lampiran 8.
ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA
No S Kelompok AtB AB TK DP Kategori
Soal A B TK DP
2 1 10 7 7 3 0.3|mudah direvisi
B .o w8 a3 b voes| 07| ek
® Y T o Ofmudeh  |-irp
3L : 6l 9 18 - 075 O3mudah. dirop
36 1 6 1 7 5 035 0.5[sedang — |baik
R —— i n |
[TK=~+B| K DI AB > %, Pembeda Sea |,
1/2.N:10 12N - Baik ; DP>0,40
Kriteria Tingkat Kemudahan : - Cukup Baik :0,30 <DP SDAD
* Mudah K>0,70 - Direvisi 10,205 DP50,30
-bedang 0,30 SK~0,10 . Didrop ; DP<0,20
-Sukar K< 0,30
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LampAn9.
PEIIGECOH
No Blilllln.| 0
Seal  [ICelampet ;
21 |A(atas)
B(_ah)
T 200R
18)
No Blll!m. 0
Seal [IGelompat ¢
26 A(atas)
_ B( ah)
|~
No Bllllm. (o]
Seal  [ICelompat ¢
30! Aatas)
ST
T,
18)
Na Blll!m. a b c d )
Soal |~
11 A(atas) 2
B(x) I
Lru!,__uq'l
19) 10
No Blllm.| c d 0
Seal [ICelompat: |
36 Aatas) 4
-‘ ‘li-ahyl 7
rur gt |
1%) 55|

25




